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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra perempuan apa saja yang terdapat
dalam novel “Si Anak Cahaya” karya Tere Liye. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan berupa
kalimat yang mengandung citra perempuan dalam novel “Si Anak Cahaya” karya
Tere Liye. Teknik penelitian yang digunakan adalah studi pustaka. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan
langkah reduksi data, penyajian data dan penyimpulan. Teknik analisis data
menggunakan model analisis data kualitatif oleh Milles dan Huberman dengan
tiga tahap, tahap penyajian data, tahap komparasi, dan tahap penyajian hasil
penelitian. Berdasarkan data analisis yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
terdapat citra perempuan dalam novel tersebut yaitu: citra diri perempuan yang
mencakup aspek fisik dan psikis serta aspek sosial perempuan yang
berhubungan dengan faktor keluarga dan masyarakat

Kata Kunci: Citra Perempuan, Si Anak Cahaya, Novel

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan hasil karya manusia dengan mendayungkan
imajinasi yang terdapat dalam diri pengarang. Keberadaan karya sastra dalam
kehidupan manusia dapat mengisi “kedahagaan jiwa” karena membaca karya
sastra bukan saja memberikan hiburan, tetapi dapat memberikan pencerahan
jiwa. Karya sastra dapat memberikan hiburan dan manfaat. Manfaat karya sastra
diperoleh melalui nilai-nilai tersirat, dibalik jalan cerita yang disampaikan
pengarang.

Peran perempuan dalam karya sastra sering dibicarakan dan
dijadikan sebagai objek pencitraan. Perempuan ternyata menarik untuk
dibicarakan. Permepuan adalah sosok yang mempunyai dua sisi. Di satu
pihak, perempuan adalah keindahan. Pesonanya membuat laki-laki
tergila-gila. Di sisi yang lain, ia dianggap lemah. Kelemahan itu dijadikan
alasan oleh laki-laki jahat untuk mengekspolitasi keindahannya.

Citra artinya rupa, gambaran, dapat berupa gambaran, dapat berupa yang
dimiliki orang banyak mengenai pribadi atau kesan mental (bayangan) visual
yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frasa, atau kalimat dan merupakan dasar
yang khas dalam karya sastra prosa dan puisi. Citra perempuan merupakan
wujud gambaran mental dan spiritual dan tingkah laku keseharian yang
terekspresi oleh perempuan dalam berbagai aspeknya yaitu aspek fisik dan
psikis sebagai citra diri perempuan serta aspek keluarga dan masyarakat
sebagai citra sosial.
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Feminisme adalah paham atau keyakinan bahwa perempuan benar-benar
bagian dari alam manusia, bukan dari yang lain yang menuntut kesetaraan
dengan laki-laki dalam setiap aspek kehidupan, tanpa melihat kodrat dan
fitrahnya.

Novel yang berjudul Si Anak Cahaya ini meceritakan tentang sosok anak

perempuan bernama Nurmas, si anak cahaya yang memiliki petualangan masa
kecil yang penuh keceriaan dan menakjubkan. Petualangan yang tidak biasa
dilakukan oleh anak perempuan yang membuat orang lain kagum akan apa yang
dilakukannya diluar dari citra perempuan yang semestinya, sehingga masyarakat
sekitar menyebutnya Si Anak Cahaya. Citra perempuan yang dimiliki Nurmas
dalam novel tersebut sangat menarik untuk diteliti oleh penulis.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Djaelani (2018 : 60)
menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya”.

Sugiono (2016:29) menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah suatu
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum?”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa metode deskriptif adalah menggambarkan atau melukiskan keadaan
subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak dan membuat
kesimpulan.

Metode deskriptif disertai kegiatan analisis agar diperoleh pembahasan
yang lebih mendalam tentang citra perempuan dalam novel “Si Anak Cahaya”
karya Tere Liye.

Analisis data pada penelitian ini dimulai sejak kegiatan penelitian
berlangsung yaitu sejak pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan model
analisis data kualitatif yang oleh Milles dan Huberman. Milles dan Huberman
(dalam Ernawati, 2017:13) mengemukakan “Teknik analisis kualitatif mencakup
tiga kegiatan yang bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan”.

Berdasarkan aktivistas tersebut, tahapan analisis penelitian ini dibagi
menjadi tiga tahapan yaitu:

1. Tahap penyajian data: data disajikan dalam bentuk deskripsi yang
terintegrasi.

2. Tahap komparasi: merupakan proses membandingkan hasil analisis
data yang telah deskripsikan dengan interprestasi data untuk
menjawab masalah yang diteliti. Data yang diperoleh dari hasil data
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deskripsi akan dibandingkan dan dibahasa berdasarkan landasan
teori, yang dikemukakan pada bab sebelumnya.

Tahap penyajian hasil penelitian: tahap ini dilakukan setelah tahap
komparasi, yang kemudian dirangkum dan diarahkan pada kesimpulan untuk
menjawab masalah yang telah dikemukakan peneliti.

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan pembahasan penelitian pada novel “Si Anak Cahaya” Karya
Tere Liye. Peneliti menyimpulkan hasil yang telah ditelaah tersebut yaitu :

1. Citra Diri Perempuan
a. Citra diri perempuan aspek fisik
Citra diri perempuan aspek fisik yang terdapat dalam novel “Si Anak
Cahaya” Karya Tere Liye terdapat 9 teks.
b. Citra diri perempuan aspek psikis
Citra diri perempuan aspek psikis yang terdapat dalam novel “Si Anak
Cahaya” Karya Tere Liye terdapat 14 teks.
2. Citra Sosial Perempuan
a. Citra sosial perempuan dalam keluarga
Citra sosial perempuan dalam keluarga yang terdapat dalam novel “Si
Anak Cahaya” Karya Tere Liye terdapat 8 teks.
b. Citra sosial perempuan dalam masyarakat
Citra sosial perempuan dalam masyarakat yang terdapat dalam novel
“Si Anak Cahaya” Karya Tere Liye terdapat 8 teks.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka terjawablah pertanyaan
penelitian tersebut dalam novel “Si Anak Cahaya” karya Tere Liye terdapat citra
perempuan yaitu:

1. Citra Diri Perempuan
a. Citra diri perempuan aspek fisik
b. Citra diri perempuan aspek psikis
2. Citra Sosial Perempuan
a. Citra sosial perempuan dalam keluarga
Citra sosial perempuan dalam masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasaran hasil penelitian yang telah disajikan di sesi sebelumnya, ada
beberapa kesimpulan yang dapat diambil :

1. Citra merupakan gambaran seorang dalam eksistensinya sebagai
perempuan dalam kehidupan sosial masyarakat. Citra merupakan
gambaran yang dapat berupa gambaran yang dimiliki orang banyak
mengenai pribadi, atau kesan mental (bayangan) visual yang ditimbulkan
oleh sebuah kata, frasa atau kalimat, dan merupakan unsur dasar konsep
citra wanita.

2. Citra perempuan dalam novel “Si Anak Cahaya” karya Tere Liye terdapat
citra diri perempuan: (1) citra diri perempuan aspek fisik, (2) citra diri
perempuan aspek psikis, dan terdapat citra sosial perempuan: (1) citra
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sosial perempuan dalam keluarga, (2) citra sosial perempuan dalam
masyarakat
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